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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penerapan Teknologi Informasi telah membantu kehidupan manusia dalam bekerja dan bermasyarakat mulai dari aplikasi untuk pendidikan, penyediaan kebutuhan akan barang dan jasa hingga aplikasi perkantoran. Perkembangan Teknologi Informasi yang sangat pesat menimbulkan kebutuhan baru dalam hal penanganan permasalahan keamanan akses. Kepercayaan (trust) menjadi kunci yang harus dengan teguh dipertahankan, terutama dalam hal yang menyangkut transaksi dalam bisnis maupun pengaksesan data yang bukan untuk diketahui oleh pihak yang tidak memiliki otoritas atas data tersebut.

Beberapa konsep telah dikembangkan untuk menjamin keamanan autentikasi jaringan, diantaranya dengan menggunakan PIN (Personal Identification Number), password atau dengan menggunakan kartu cerdas (smartcard). Walaupun terbukti efektif namun teknik autentikasi ini masih sangat rentan terhadap penyusupan oleh pihak yang tidak berwenang terhadap data yang dimiliki. Media tersebut masih memiliki beberapa kekurangan antara lain :

a. Pengguna harus senantiasa mengingat beberapa digit nomor yang menjadi kode PIN atau password yang dimilikinya. Hal ini akan sangat menyulitkan jika seorang pengguna memiliki hak akses ke banyak tempat. Resiko bagi pengguna untuk lupa terhadap kode tersebut menjadi lebih besar. 
b. Penggunaan kode PIN atau password rentan terhadap penyadapan dan pencurian identitas. Pencurian identitas telah diidentifikasi sebagai tindak kriminal yang paling banyak berkembang seiring dengan kemajuan teknologi informasi. Gartner [3] melaporkan bahwa 3.4 % dari konsumen di Amerika Serikat menjadi korban pencurian identitas hanya dalam waktu 12 bulan. Jumlah ini setara dengan tujuh juta pemakai. Efek gunung es dari wabah kriminal ini tentu telah merambah pula ke negara lain yang mengimplementasikan jaringan komputer dan penggunaan teknologi informasi serta jaringan telekomunikasi pada umumnya. 
c. Smartcard dapat saja hilang atau dicuri oleh orang yang tidak berwenang atas hak akses yang dimiliki oleh smartcard tersebut.

Untuk mengatasi hal ini maka berkembanglah pemikiran untuk menggunakan anggota badan sebgai komponen autentikasi yang sering disebut sebagai sistem biometrik. Sistem biometrik sendiri didefinisikan sebagai metode otomasi untuk mengenali seseorang berdasarkan karakteristik fisik atau perilakunya. Biometrik memiliki kelebihan dibandingkan dengan sistem lainnya seperti:

a. Ciri  fisik dan perilaku adalah unik dan berbeda untuk setiap individu walaupun sangat dekat dari sisi kekerabatan dan gen. 
b. Ciri fisik dan perilaku cenderung untuk tetap bagi setiap orang seumur hidupnya. 
c. Perubahan ciri fisik dan perilaku seseorang hanya dapat berubah karena operasi, penyakit maupun kecelakaan.

Sistem biometrik telapak tangan merupakan sistem autentikasi berbasis biometrik yang banyak digunakan saat ini karena cenderung memiliki tingkat akurasi yang tinggi dan mudah untuk diterapkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil tugas akhir yang berjudul : “Sistem Verifiskasi Geometrik Telapak Tangan Dengan Menggunakan Matriks Sensor Cahaya”.
1.2 Identifikasi Masalah

Selama ini sistem biometrik menggunakan kamera atau pun scanner dokumen sebagai alat perekam data. Namun sebenarnya tidak semua sistem biometrik memerlukan data pada tingkat ketelitian sebagaimana yang direkam oleh kedua alat tersebut. Penelitian ini mencoba menggunakan media rekam selain kamera, yaitu berupa rangkaian matriks sensor cahaya.

Masalah yang akan dihadapi pada penelitian ini adalah bagaimana cara mengekstraksi data-data ciri telapak tangan seseorang dengan menggunkan matriks sensor cahaya. Selanjutnya bagaimana cara mengolah data-data tersebut agar menjadi input database pada sistem atau sebagai data untuk menguji sistem verifikasi. Selanjutnya perlu diketahui tingkat kehandalan sistem melakukan verifikasi atas data-data yang diujikan. Permasalahan di atas akan coba dipecahkan sehingga kelak akan diperoleh sistem verifikasi dengan perangkat keras yang sesuai dengan kebutuhan.

Adapun kerangka analitik yang perlu dipahami dalam melaksanakan penelitian ini adalah:

1) Pembuatan bidang baca sensor yang akan menerima masukan data telapak tangan. Dengan menggunakan LDR (Light Dependent Resistor) diharapkan dapat diperoleh pemetaan intensitas cahaya yang diterima oleh matriks sensor. LDR merupakan komponen resistor yang nilai resistansinya tergantung oleh cahaya yang mengenainya. Jika intensitas tinggi maka resistansi rendah demikian pula sebaliknya jika intensitas rendah maka resistansi tinggi. 
2) Dengan menggunakan LDR diharapkan diperoleh variasi tegangan output pada titik koordinat tertentu. Untuk selanjutnya besaran tegangan merepresentasikan besaran intensitas.
3) Pemetaan intensitas yang diperoleh dalam bentuk tegangan menjadi vektor pola telapak tangan. Nilai vektor ini diverifikasikan dengan acuan pola telapak tangan yang sudah tersimpan pada database. 
4) Sistem dinyatakan handal [4] jika mampu melakukan verifikasi dengan ketepatan di atas 80% dari data yang diujikan.

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Strata 1 (S1) Jurusan Teknik Komputer, Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer, Universitas Komputer Indonesia (UNIKOM) Bandung.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam tugas akhir ini adalah membuat sistem verifikasi geometrik telapak tangan dengan menggunakan matriks sensor cahaya. Untuk mencapai tujuan perlu dirumuskan beberapa sasaran, yaitu:

1. Membuat   perangkat keras   berupa   matriks   sensor   cahaya   yang   mampu mengakses data profil bentuk geometrik telapak tangan.

2. Mengumpulkan dan kemudian mengkonversikan data sensor untuk kemudian diolah pada perangkat lunak di PC.

3. Membuat perangkat lunak di PC dengan bahasa pemrograman yang mampu mengelola data personal dan melakukan verifikasi atas input yang diberikan.
1.4 Metodologi Penelitian

Untuk melaksanakan penelitian ditetapkan metodologi penelitian sebagai berikut:

1.   Persiapan pembuatan bidang baca sensor:

· Melakukan   scanning   atas   beberapa   telapak   tangan   sebagai   acuan pembuatan bidang baca sensor telapak tangan.

· Daerah cakupan sebuah telapak tangan dibuat berdasarkan hasil scanning.

2. Perancangan dan perakitan komponen sensor LDR (Light Dependent Resistor) pada bidang baca. 
3. Komponen LDR kemudian ditata sedemikian rupa pada bidang datar yang dibatasi oleh tepi luas permukaan telapak tangan. Setiap sensor akan menerima data cahaya sesuai dengan keadaan apakah tertutup atau tidak dengan telapak tangan.
4. Membuat rangkaian elektronika yang bisa membaca data-data dari sensor. Setiap sensor dirangkai dalam bentuk rangkaian resistor seri seperti yang dijelaskan pada kerangka analitik. Kemudian data-data dirangkum dalam bentuk vektor pola. Setiap vektor pola kemudian bisa diinputkan ke dalam sistem perangkat lunak yang tersimpan pada PC. Perangkat-lunak yang kemudian akan melakukan verifikasi atas data yang diberikan.
5. Membuat implementasi algoritma klasifikasi pola dalam bahasa C yang bisa menerima data melalui port PC. Implementasi tersebut kemudian diuji dengan beberapa pola uji.
6. Melakukan analisis terhadap fakta-fakta yang ditemui selama melaksanakan penelitian sehingga tujuan penelitian tercapai dan permasalahan dapat terpecahkan.

1.5 Batasan Masalah 

Penelitian yang akan dilakukan dibatasi pada proses verifikasi dengan menggunakan bentuk geometrik telapak tangan dan berusia minimal 18 tahun. 

Kualitas penerangan yang baik akan menentukan kualitas penelitian yang baik pula karena prinsip kerja alat ini menggunakan cahaya sebagai alat bantu yang vital pada saat dilakukan penelitian.

Dan penelitian ini pun baru akan dicoba dengan sumber cahaya tepat di atas papan sensor cahaya (sudut 90° dari papan sensor cahaya).

1.6 Sistematika Penulisan

Secara sistematika penyusunan laporan yang akan dibuat terbagi dalam beberapa bab dengan pokok-pokok permasalahannya. Sistematika secara umum adalah sebagai berikut :
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Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan, metodologi penelitian, batasan masalah serta sistematika penulisan, untuk mempermudah pembahasan pada bab-bab selanjutnya.

BAB II 
LANDASAN TEORI

Bab ini membahas teori-teori pendukung mengenai dasar-dasar dari perangkat yang digunakan dan cara pengaplikasian pada tugas akhir ini sehingga dapat memperjelas tentang alat yang akan dibuat.

BAB III 
PERANCANGAN SISTEM

Bab ini membahas lebih lanjut mengenai sistem identifikasi dan verifikasi berbasis geometrik telapak tangan.
BAB IV 
ANALISIS MASALAH

Bab ini menguraikan tentang analisis kerja perangkat keras dan perangkat lunak dari sistem yang penulis rancang.

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari uraian pada bab sebelumnya dan saran-saran.
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